@ Poltekita: Jurnal Pengabdian Masyarakat

POLTEKITA:
Jurnal Pengabdian
Masyarakat

Volume 4 | Nomor 1 | Januari — Maret 2023
e-ISSN: 2722-5798 & p-ISSN: 2722-5801
DOI: 10.33860/pjpm.v4i1.1785

=== Website: http://jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/PJPM/

Kontribusi PERSAGI Sulawesi Barat dalam Grebek Stunting

di Kabupaten Mamuju

Nurbaya®?3(= Agustina Uta Tabang Kalua'#, Muhammad Hasyim?3, Sri

Damayanti'®

IDPD PERSAGI Sulawesi Barat, Mamuiju, Indonesia

2Jurusan Gizi, Poltekkes Kemenkes Mamuju, Mamuju, Indonesia
SPusat Studi Stunting Poltekkes Kemenkes Mamuju, Mamuiju, Indonesia
4Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Barat, Mamuju, Indonesia

SDinas Kesehatan Kabupaten Mamuju, Mamuiju, Indonesia

LJEmail korespondensi: nurbaya.m.gizi@gmail.com

Check for
updates

Article history:

Received: 08-01-2023
Accepted: 15-03-2023
Published: 31-03-2023

Kata kunci:

stunting;
grebek stunting;
lintas sektor.

Keywords:

stunting;
grebek stunting;
multi-sectors.

ABSTRAK

Data SSGI tahun 2021 menunjukkan sebanyak 30,3% balita mengalami
stunting. Rendahnya partisipasi masyarakat Kabupaten Mamuju pada
kegiatan Posyandu dapat menjadi salah satu faktor penyebab tingginya
angka stunting di Sulawesi Barat. Kegiatan Grebek Stunting yang dilakukan
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Mamuju bekerja sama DPD Persagi
Sulawesi Barat bertujuan untuk meningkatkan cakupan D/S balita sebagai
wujud deteksi dini balita stunting. Kegiatan ini dilakukan dalam dua tahap
yaitu penyegaran materi antropometri dan Grebek Stunting dengan
mengunjungi rumah balita untuk dilakukan pengukuran antropometri dan
penilaian status gizi. Kegiatan Grebek Stunting berhasil melibatkan lintas
sektor dan berhasil meningkatkan cakupan D/S hingga 36,1% dari 49,6% di
bulan Juli meningkat menjadi 85,7% di bulan Agustus. Keterlibatan
PERSAGI Sulawesi Barat dan lintas sektor dapat meningkatkan cakupan
D/S Posyandu sehingga dapat meningkatkan upaya deteksi dini stunting
pada balita. Disarankan agar pengambil kebijakan dapat melibatkan lintas
sektor dalam upaya meningkatkan partisipasi masyarakat pada kegiatan
Posyandu.

ABSTRACT

SSGI data for 2021 shows that 30.3% of under-five children are stunted in
West Sulawesi. The low participation of the mothers of Mamuju Regency in
Posyandu activities may be one of the factors causing the high stunting rate
in West Sulawesi. The Grebek Stunting activity carried out by the District
Health Office of Mamuju in collaboration with the DPD Persagi of West
Sulawesi. It aimed to increase D/S coverage for toddlers as a form of early
detection of stunting toddlers. This activity was carried out in four stages:
preparing, refreshing anthropometric assessment, Grebek Stunting and
evaluation. Grebek Stunting was carried out by visiting toddler homes to
carry out anthropometric measurements and assess nutritional status. The
Grebek Stunting activity involved across sectors and increased D/S
coverage to 36.1% from 49.6% in July to 85.7% in August. The involvement
of PERSAGI West Sulawesi and cross-sectors can increase the coverage of
D/S Posyandu to increase efforts to detect early stunting in toddlers. It is
suggested that policy makers can involve cross-sectors in an effort to
increase community participation in Posyandu activities.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah gizi pada anak Indonesia yang terjadi akibat
kondisi kekurangan gizi kronis dan penyakit infeksi kronis. Stunting bukan hanya
berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan balita, namun berdampak jangka
panjang pada beban ekonomi nasional (Budiastutik & Rahfiludin, 2019). Hal ini
dikarenakan, stunting berpotensi memperlambat perkembangan otak, dengan dampak
jangka panjang berupa keterbelakangan mental, rendahnya kemampuan belajar pada
anak dan berisiko tumbuh menjadi orang dewasa yang kurang produktif karena
berisiko mengalami masalah penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi, hingga
obesitas (Beal, Tumilowicz, Sutrisna, Izwardy, & Neufeld, 2018; Yuliani & Immawanti,
2018).

Besarnya masalah yang ditimbulkan oleh stunting membuat para pengambil
kebijakan global menetapkan target gizi global (global nutrition targets) untuk
mengurangi jumlah balita yang stunting sebesar 40% pada tahun 2025 (Budiastutik &
Rahfiludin, 2019; Titaley, Ariawan, Hapsari, Muasyaroh, & Dibley, 2019). Namun,
masalah stunting masih menjadi masalah utama gizi pada balita. Sulawesi Barat
merupakan salah satu provinsi yang mempunyai angka prevalensi tertinggi kedua di
Indonesia. Data SSGI tahun 2022 menunjukkan sebanyak 21,6% balita mengalami
stunting (Kemenkes RI, 2023). Di antara wilayah kerja Puskesmas di Kabupaten
Mamuju, kejadian stunting tertinggi pada balita terdapat di Puskesmas Keang sebesar
27,16%, Puskesmas Tapalang sebesar 13,0% dan Puskesmas Bambu 12,0% (Puteri,
Maria, & Hidayanty, 2021).

Salah satu penyebab tingginya angka stunting di Kabupaten Mamuju adalah
rendahnya cakupan D/S atau cakupan partisipasi masyarakat dalam pemantauan
status gizi di Posyandu. Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh tim DPD Persagi
Sulawesi Barat menunjukkan bahwa cakupan D/S di Kabupaten Mamuju masih 49,6%
pada bulan Juli 2022. D/S merupakan indikator yang menggambarkan tingkat
partisipasi masyarakat dalam kegiatan posyandu. Angka D/S 49,6% masih jauh dari
target kabupaten Mamuju yaitu 90%. Rendahnya partisipasi masyarakat Kabupaten
Mamuju pada kegiatan Posyandu dapat menjadi salah satu faktor penyebab tingginya
angka stunting di Sulawesi Barat (Mustafyani & Mahmudiono, 2017).

Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya partisipasi masyarakat ke
posyandu antara lain dari faktor ibu seperti pengetahuan, sikap dan motivasi ibu
tentang pentingnya melakukan pemantauan status gizi pada balita setiap bulan masih
rendah (Murarkar et al., 2020; Witono, 2020). Selain itu faktor jarak, dukungan dari
keluarga, petugas kesehatan dan tokoh masyarakat yang rendah sehingga kurang
memotivasi ibu untuk mau mengunjungi Posyandu setiap bulan (Hall et al., 2018;
Yanti, Asbiran, & Rusti, 2019). Penyebab lainnya adalah pandemi Covid-19 yang
membatasi pergerakan sosial masyarakat termasuk pembatasan pada kunjungan
Posyandu yang berdampak pada pelayanan kesehatan ibu dan balita serta
terhambatnya pemantauan tumbuh kembang balita (Kemenkes RI, 2020; Najdah &
Nurbaya, 2021; Witono, 2020). Oleh karena itu, DPD Persagi Sulawesi Barat bekerja
sama dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Mamuju melakukan kegiatan Grebek
Stunting yang bertujuan untuk meningkatkan cakupan D/S balita sebagai wujud
deteksi dini balita stunting di Kabupaten Mamuju.

METODE

Kegiatan Grebek Stunting dilaksanakan oleh DPD Persagi Sulawesi Barat
bekerja sama dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Mamuju. Persatuan Ahli Gizi atau
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(Persagi) merupakan organisasi profesi yang menghimpun para ahli gizi Indonesia
(PERSAGI, 2022). Kegiatan ini melibatkan lintas sektor mulai dari menggerakkan
anggota DPD Persagi yang tersebar di wilayah Kabupaten Mamuju, TPG, Kader
Posyandu, Tim PKK, aparat Desa/kelurahan dan Babinsa. Kegiatan Grebek Stunting
ini juga melibatkan institusi pendidikan tinggi yaitu Poltekkes Kemenkes Mamuju dan
STIKES Fatimah Mamuju. Sasaran utama kegiatan Grebek Stunting adalah ibu balita
yang berada di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Mamuju. Kegiatan ini
dilakukan dalam empat tahap yaitu tahap persiapan, pelatihan dan penyegaran
pengukuran antropometri, kegiatan Grebek Stunting dan tahap evaluasi (Gambar 1).

Pelatihan Grebek

Persiapan Evaluasi

Antropometri Stunting

l

Pengukuran
Antropometri

Entrydata

Gambar 1. Alur pelaksanaan Grebek Stunting

Tim lintas sektor tersebut bergerak bersama mengajak masyarakat untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan Posyandu. Tim membagi tugas ada yang bertugas
di Posyandu melakukan kegiatan Posyandu seperti biasa. Yang lain mengunjungi
rumah-rumah balita jauh dari akses Posyandu. Babinsa dan PKK terlibat aktif dalam
mengawal kegiatan Grebek Stunting ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap persiapan, tim DPD Persagi Sulawesi Barat berkoordinasi dengan
Dinas Kesehatan Kabupaten Mamuju untuk Menyusun rencana pelaksanaan Grebek
Stunting. Kegiatan pelatihan dan penyegaran pengukuran antropometri dilakukan
pada tanggal 26 September 2022. Tim DPD Persagi Sulawesi Barat melatih para calon
sukarelawan dari pihak perguruan tinggi dalam melakukan pengukuran antropometri.
Materi pelatihan antropometri dilakukan Muhammad Hasyim, SKM. M.Kes. dan
Nurbaya, S.Gz. M.Gizi. Para peserta kegiatan ini adalah anggota DPD Persagi
Sulawesi Barat, alumni Poltekkes Kemenkes Mamuju, dan Stikes Fatimah, dan TPG.

Para peserta diberikan materi menggunakan video dan demonstrasi secara
langsung. Sehingga tim pelatih dapat menilai secara langsung kemampuan tim Grebek
Stunting.

Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti kegiatan Grebek Stunting yang dilakukan
melalui dua acara yaitu dengan mengumpulkan balita di Posyandu dan mengunjungi
rumah balita untuk dilakukan pengukuran antropometri dan penilaian status gizi secara
menyeluruh. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 26-30 Agustus 2022 yang tersebar
di 11 Kecamatan di Mamuju.
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Gambar 2. DPD Persagi Sulawesi Barat Gambar 3. Salah satu anggota DPD Persagi
melatih sukarelawan dalam melakukan Sulawesi Barat melakukan pengukuran
pengukuran antropometri antropometri di rumah salah satu balita

SR

Gambar 4. Tim Grebek Stunting lintas sektor

Kegiatan Grebek Stunting berhasil melibatkan lintas sektor dan berhasil
meningkatkan cakupan D/S hingga 36,1% dari 49,6% di bulan Juli meningkat menjadi
85,7% di bulan Agustus. Keterlibatan Persagi Sulawesi Barat dan lintas sektor dapat
meningkatkan cakupan D/S Posyandu sehingga dapat meningkatkan upaya deteksi
dini stunting pada balita. Peran lintas sektor sangat penting dalam mendukung upaya
Bersama penurunan angka stunting (Budiastutik & Rahfiludin, 2019; Saputri, 2019).
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Gambar 5. Peningkatan cakupan D/S selama kegiatan Grebek Stunting Mamuju

Cakupan D/S

Kontribusi Persagi Sulawesi Barat dan berbagai sektor sangat penting dalam
upaya meningkatkan upaya pencegahan stunting salah satunya melalui kegiatan
Grebek Stunting yang dapat meningkatkan capaian D/S. D/S merupakan gambaran
partisipasi aktif masyarakat dalam upaya pencegahan stunting dengan rutin
melakukan pemantauan pertumbuhan sehingga stunting dan masalah gizi lainnya
dapat dicegah sejak dini (Desty & Wahyono, 2021; Muslimah & Widjaja, 2022)

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Grebek Stunting berhasil melibatkan lintas sektor dan berhasil
meningkatkan cakupan D/S hingga 36,1% dari 49,6% di bulan Juli meningkat menjadi
85,7% di bulan Agustus. Keterlibatan Persagi Sulawesi Barat dan lintas sektor dapat
meningkatkan cakupan D/S Posyandu sehingga dapat meningkatkan upaya deteksi
dini stunting pada balita. Diharapkan pengambil kebijakan dapat melibatkan lintas
sektor dalam upaya meningkatkan partisipasi masyarakat pada kegiatan Posyandu.
Persagi Sulawesi Barat akan menjadikan kegiatan in sebagai kegiatan rutin dalam
melibatkan anggota Persagi dalam upaya pencegahan stunting di masyarakat.
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